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BAB I  

 

1.1 Latar Belakang  

Prostitusi atau yang lebih dikenal pelacuran merupakan aktifitas yang tak terlepas dari 

kesibukan  ibu kota, Menurut dr. G. Sihombing, MPH, mengatakan bahwa, “Prostitusi pada hakekatnya 

adalah perilaku seksual berganti-ganti pasangan, dapat dilakukan oleh pria maupun wanita. Pesatnya 

perkembangan ibukota Sumatra Selatan ini tak ubahnya menjadikan pertumbuhan ekonomi serta 

aktifitas perkantoran hiburan serta bisnis berkembang pesat, tak kalah pada aktifitas positif yang 

berkembang, bisnis  Prostitusi dikota Palembang  mulai menumbuhkan benih-benih 

perkembangan yang cukup menyaingi aktifitas bisnis di kota Palembang, kebutuhan akan seks 

pada masyarakat entah dari pendatang kota maupun lokal yang membutuhkan hiburan malam, 

tak ubahnya seperti teori suplly demand yang berarti model permintaan dan penawaran 

digunakan untuk menentukan harga dan kuantitas yang terjual dipasar. Pada dasarnya memang 

aktifitas sexsual kota Palembang jika dibandingkan dengan ibukota Jakarta memang tidak 

sebanding dengan hingar-bingar ibu kota Jakarta yang pernah ditulis oleh Moammar Emka pada 

Buku Jakarta Under cover. 

Palembang memang belum menyediakan menu-menu  seks yang Extream seperti Jakarta 

akan  tetapi mungkin pada saat banyaknya permintaan maka tidak ubahnya para pemilik modal 

besar mungkin saja akan melayani permintaan dan request para pelsku seks yang tidak terkontrol 

di ibukota Sumatera Selatan, sebagai komoditas.  Perdagangan seks di kota Palembang tergolong 

gampang-gampang susah ditemui banyak modus dan cara para penyedia jasa dalam memasarkan 

dan menawarkan berbagai pelayanan mereka, dari system perorangan, kelompok, agency sampai 

industry. Jauh dibalik layar aktifitas sexualitas yang tidak terkontrol Jakarta, Palembang 

merupakan bibit-bibit pertumbuhan seks yang terselubung. Kedok akan pelayan seks yang 

diselimuti jasa pijat, salon, karoke dan aplikasi pencari jodoh merupakan cara yang masih tren di 

kota Palembang, semakin bertambahnya tempat Spa, sauna serta mudahnya dalam 

berkomunikasi serta informasi di media social dan internet mempengaruhi aktifitas sexual yang 

tidak terkontrol atau bebas di ibukota selain tempat wisata alam.  
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Semakin berkembanganya teknologi komunikasi dan media social, semakin pintar pula 

pengguna memanfaatkan aplikasi tersebut dengan berbagai fitur yang diperlukan, layaknya 

bisnis pada umunya pemanfaatan aplikasi tidak hanya pada bisnis jasa dan barang yang positif, 

bisnis yang termasuk negative atau illegal pun dapat ditemukan dengan cara tertentu, seperti 

Prostitusi, melalui observasi peneliti mendapatkan bisnis Prostitusi yang cukup menarik pada 

aplikasi tertentu seperti michat, telegram dan Twitter. Pemanfaatan aplikasi media social ini 

merupakan cara lama yang semakin berkembang  seiring perkembangan teknologi di dunia, salah 

satu tulisan mengenai Prostitusi online “ Fenomena perempuan pekerja seks komersial di aplikasi 

MiRc kawasan Yogyakarta” yang di lakukan oleh Heng aidin arivai (2015) .seperti pada tahun 

2006-2015  maraknya Prostitusi yang dilakukan melalui media MiRC dan Grup Facebook  . 

Dengan adanya aplikasi yang mempunyai fitur yang lebih baik Prostitusi di media social atau 

internet semakin berkembang dengan cara tertentu. 

 Berkaitan dengan prostitusi suatu kota memiliki tempat tertentu yang bisa disebut 

sebagai tempat Pelesir sex atau tempat pemuas nafsu sexsual secara singkat,  mungkin kata itu 

lah yang bisa peneliti ungkapkan sebagai gambaran tempat yang abu-abu, tempat yang sebenarya 

bisa menjadi dua pilihan bagi kaum laki-laki, tempat yang dimana memiliki dua tujuan sebagai 

pilihan yang sangat membingungkan entah sebagai pengguna yang baik atau sebagai 

penyalahguna. Tempat yang sebenarnya dipakai untuk merelaksasi istirahat dan melepas penat 

yang di dalamnya memiliki menu terselubung yang sangat menggairahkan, semua tergantung 

pada diri sendiri, tujuan dan pilihan sudah disediakan. Seks anonym merupakan aktifitas sexsual 

yang sedang tren di kalangan laki-laki yang memiliki cukup uang lebih sebagai pelampias nafsu 

dan birahi yang ada dikepala mereka, sex life laki-laki memang menjadi tanda Tanya bagi 

perempuan dan, contoh pertanyaan mengapa laki-laki rela merogoh uang mereka ratusan hingga 

jutaan hanya untuk menikmati One Night Stand  atau hubungan sexsual yang di lakukan dengan 

seseorang hanya dengan satu malam saja, bersama orang yang belum tentu mereka kenal apakah 

sesuai dengan sex yang sifatnya amat personal baik pada istri sah, pacar, atau pun teman 

selingkuh. apakah sebanding dengan kenikmatan sependek itu, dan apakah betul nikmat?, dan 

pertanyaan yang besar cukup lumrah menjadi suatu tanda Tanya besar adalah mengapa laki-laki 

suka menyewa kamar Short Time atau jangka pendek, mengapa tak bosan-bosanya laki-laki 

menghamburkan uang pada Spa nakal yang berlabel xxx, Panti Pijat remang-remang, ataupun 

Booking Out melalui aplikasi yang terdapat prostitusi di dalamnya, seperti umpamaan mengapa 
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adanya kue brownies tetapi masih suka mencicip jajan pasar, garis besar dari pertanyaan tersebut 

tak jauh dari jawaban yang sangat sederhana bahwa “Prostitusi merupakan  Rites of Passage 

untuk laki-laki dimana prostitusi merupakan siklus pendewasaan laki-laki”. ( Moammar Emka, 

2015: 8-9) 

Apakah pernyataan tersebut ganjil? Untuk di kota yang tergolong sebagai kota besar dan 

sibuk seperti kota Palembang mungkin, dikarenakan zaman modern yang seperti sekarang hanya 

sedikit laki-laki yang menjalani ritus seperti ini. Suka atau tidak suka seks sudah bertumbuh dan 

bermetamorfosis menjadi bagian gaya hidup di kota yang notabanenya sebagai kota metropolis. 

One Night stand atau kencan satu malam merupakan aktifitas seks yang sedang tren di kota 

Palembang, bagaimana tidak pertumbuhan atau berkembangnya prostitusi yang memanfaatkan 

media social dan juga diselimuti akan praktek Spa nakal yang mengutamakan terapis cantik dan 

sexy serta karoke yang menawarkan menu sexsual yang terselubung  menjadi alasan mengapa 

Sex annonim berkembang menjadi sebuah Sex Life atau kehidupan sexual  masyarakat kota 

Palembang. Kemudahan dalam mengakses informasi dan komunikasi melalui media social 

merupakan salah satu factor perkembangan industry sex atau hiburan sex semakin bertambah dan 

berkembang seperti Spa dengan menu tematiknya yang berujung pada transaksi sex lalu panti 

pijat dengan pilihan pelayanan yang sudah pasti berakhir pada aktifitas sex ataupun perempuan 

yang berusaha menawarkan jasa sexsual  pada sutu aplikasi komunikasi untuk menawarkan 

pelayanan sex yang tergolong sekejap atau Short Time.  

Karnaval seks istilah yang sudah ditulis atau digambarkan oleh seorang pengamat social 

Moammar Emka dalam buku Jakarta undercover menggambarkan bahwa aktifitas kehidupan 

seks masyarakat Jakarta dalam menuntaskan gairah seks yang ada dikepala tanpa memperdulikan 

identitas, nama, jenis kelamin usia serta pangkat dan jabatan, merupakan symbol yang 

mengabarkan bahwa betapa banyaknya golongan orang yang menjadikan sex sebagai akhir dari 

semua masalah yang dihadapi, menjadikan sex sebagai puncak, orgasme dan desahan sebagai 

puncak dari kesenangan dan pencapaian dalam kebahagiaan, yang berujung pada terjebaknya 

laki-laki dan perempuan dalam logika seks mereka sendiri hingga tampa berpikir menggunakan 

akal sehat dan menjadikan kelamin sebagai pijakan awal pemikiran. Uang, jabatan usia serta 

nama baik tidak lagi di pandang sebagai suatu hal yang harus dijaga yang terpenting bisa 

menuntaskkan hasrat sex, dan bagi mereka yang menjadika sex sebagai mata pencaharian sehari-
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hari yang ada dalam benak mereka hanya lah bagaimana dapat mengeruk dan mengambil 

keuntungan sebesar-besarnya. 

Logika kelamin inilah yang menjadikan tempat pelesir cinta atau hiburan sexsual dikota 

Palembang tidak kunjung sepi, seperti Spa nakal, Kost exsecutive bebas , Karoke remang-

remang, Hotel, dan dukungan media social, meningkatnya pembangunan kost harian atau yang 

bisa di sebut sebagai penginapan dengan harga miring tidak serta merta jauh dari aktifitas sex. 

Menjamurnya tempat kost murah ini dikarenakan tren Booking Out di kota Palembang semakin 

meningkat. Observasi awal peneliti  pada tempat kost harian dengan kebeesan peraturan 

merupakan tempat pagi para PSK yang melakukan praktek prostitusi sendiri dengan cara 

mepromosikan melalui media sosial dan aplikasi tertentu. Dengan kemuadahan dalam 

mengakses berbagai informasi serta komunikasi inilah yang menjadikan tempat Spa dan sauna 

nakal, panti pijat remang Serta Kost dan hotel ramai akan seruan nafas memburu desahan pada 

akhir ranjang yang tak bertuan, semakin pariatifnya pilihan menu Spa nakal akan pijatan 

berkonsep Thematik yang membuat fantasi laki-laki menjadi lebih liar Seperti Thematic 

Hospital, Air Plane, Beach dan Linggerie, merupakan usaha bagi pembisnis untuk mengeruk 

sedalam-dalam nya kantong para pengganut Sex Life  atau kehidupan sexsual yang menyukai hal 

yang lebih berbeda. Bagaimana tidak tergoda praktek spa ini memiliki konsep yang sudah lama 

ada dalam benak laki-laki yang tidak terwujud, bayangkan saja anda akan dilayani oleh seorang 

terapis yang berpakaian mini dengan konsep baju suster di dalam ruangan bercat dengan 

gambaran  ruang praktek dokter dengan lengkap property di dalam ruang vvip. 

 Sepi? Tidak dalam observasi peneliti peminat akan Menu thematic Spa nakal ini tak 

kunjung sepi meskipun  harga yang lumayan mahal, untuk sekali masuk pun dikenakan biaya Rp. 

720.000 itu semua sudah termasuk paket massage, sauna, dan pool air hangat, untuk paket 

kencan dengan terapis pun anda harus merogoh uang lebih banyak, bisa dibayangkan berapa 

harga yang akan dikeluarkan, bandrol harga kencan One Night Stand per 2 jam setengah adalah 

sekitar Rp. 700.000 sampai Rp. 1.000.000, mahal? Memang tapi untuk ukuran para Laki-laki 

yang memburu akan kenikmatan sensual apakah cukup mungkin tidak berarti. Dari observasi 

awal peneliti bertemu seorang terapis yang beruumur 23 tahun yang merupakan jajaran 

primadona di Spa tersebut dan  berasal dari Lampung, menurut penuturan beliau “ yaa unutk 

tamu disini yang saya layani lumayan banyak sih untuk hitungan satu hari, kalo lagi sepi bisa 1 
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orang  tapi rata-rata setiap hari itu minimal saya melayani 3 sampai 4 tamu perhari” . dari 

penuturan beliau bisnis prostitusi tak kunjung sepi malah bertambah dan banyak diminati, untuk 

ukuran Spa Thematic memang sudah lama ada di Jakarta akan tetapi Untuk ukuran Kota 

Palembang menu ini merupakan menu baru yang lumayan gila, karena menu ini seaakan 

membuat khayalan dan imajinasi laki-laki terwujud. Hal inilah yang membuat Spa dan sauna 

nakal, serta Booking Out aplikasi prostitusi, semakin menjamur.  

Prostitusi yang umumnya kita tau adalah perempuan menawarkan jasa sexsual diri 

disuatu tempat dengan para booker atau mami pada kelompok mereka ternyata masih eksis dan 

masih tetap bertahan contoh salah satunya yang bisa kita temui di pelantaran jalan Merdeka di 

kota Palembang tempat ini merupakan salah satu contoh Prostitusi dengan menggunakan cara 

langsung, sementara dalam pariatif perkembangan menjadi Prostitusi yang terselubung di Panti 

Pijat remang-remang yang sudah umum di ketahui oleh semua orang, bagaimana tidak di ketahui 

begitu melihat langsung di suguhkan akan perempuan dengan dandanan sexy dan minim serta 

tempat yang tergolong remang-remang, sama halnya di Spa atau karoke yang bisa di kategorikan 

Elite dari segi pelanggan dan harga, Prostitusi di jalan dan di Panti pijat juga ramai akan 

pengunjung dan peminat di karenakan harga yang lebih murah dan terjangkau di kalangan 

karyawan dan mahasiswa, untuk patokan harga sekali kencan dan masuk bisa dibandrol seharga 

Rp. 300.000 sampai Rp. 450.000 jika di bandingankan dengan Prostitusi di Spa nakal tadi 

memang lebih murah, dan lebih banyak di gandrungi Laki-laki yang berpetualang sex demi 

kenikmatan sesaat. 

Ternyata, tak jauh beda pada sector pelayanan bisnis Spa yang merupakan bisnis sex 

berkelompok atau dalam ruang lingkup perusahaan, pada bisnis yang bergerak pada perorangan 

pun sama ramainya seperti pada suatu agency dan perusahaan, kedok pelayanan sex dengan 

memanfaatkan aplikasi media social seperti yang sudah saya observasi awal di aplikasi michat, 

twitter serta telegram berikut beberapa aplikasi yang melakukan bisnis prostitusi di kota 

Palembang. Saya bertemu pada salah satu pekerja yang menjadikan bisnis prostitusi sebagai 

pencaharian, perempuan berinisial LC berumur 25 tahun yang berstatus sebagai janda yang cerai 

nikah dan berasal dari kota Palembang menurut penuturan beliau, “ aku kerja dari jam 10 pagi 

sampai malam sekitar jam 1, buat panggilan ke hotel atau di kost aku, kalo sehari kadang gak 

tentu tapi minimal 1 hari itu aku dapet 1 pelanggan tapi kalo rame bisa-bisa aku dapet 4 sampai 5  



6 
 

 
  Universitas Sriwijaya 

pelanggan  kadang bisa lebih tapi namanya kerja kek ini kan sering sakit dan gak kuat eheheheh 

“. Unutk tariff persekali kencan LC atau nama samaran mematok harga Rp. 300.000 sampai Rp. 

700.000, itu adalah tarif One Night Stand atau Short Time, beda lagi dengan paket pelayanan 

Long Time  atau paket semalaman menemani, LC menetapkan tarif sebesar Rp. 1.000.000 

sampai Rp.1.300.000 tergantung tawaran.   

Menurut keterangan dari LC bisa digolongkan bahwa Prostitusi di Palembang  melalui 

aplikasi juga termasuk ramai, dan tak kunjung sepi akan peminat, pesatnya teknologi dan 

perkembangan komonikasi merupakan suatu trobosan dalam mendapatkan informasi dan 

komunikasi jadi lebih mudah dan cepat sehingga jangkauan informasi jadi semakin luas. 

Penggunaan aplikasi dengan pemanfaatan fitur yang dapat membantu pengguna dalam mencari 

orang yang belum mereka kenal dengan menawarkan hal-hal berbau sexsualitas adalah usaha 

awal bagi pelaku Prostitusi seperti pada aplikasi Twitter. Twitter memiliki fitur unggulan dengan 

memanfaatkan fitur hastag (#) untuk menemukan topic pembicaran tentang Prostitusi, lanjut 

dengan gambaran akan foto profil sexy dan keterang harga pelayanan yang di harapkan 

mendapatkan respon balik dari actor lain sebagai tawaran dan iklan akan layanan jasa. 

Selanjutnya pada aplikasi michat dan telegram yang memanfaatkan fitur Poople nearby atau 

pencarian di sekitar yang memungkinkan sesama pengguna yang membutuhkan jasa sexsual 

untuk saling menawarkan dan bertemu ke tahap prostitusi yang sesungguhnya, tujuan akan 

penulisan  penelitian ini berjudul, praktek prostitusi online di kota Palembang adalah untuk 

melihat kegiatan prostitusi tawar menawar kegiatan serta cara awal dalam prostitusi online yang 

di awal kan pada media social tertentu. 

Perkembangan teknologi dan komunikasi di internet cukup membantu dalam 

mendapatkan informasi dan komunikasi secara luas dan cepat, hanya dengan memanfaatkan 

media social seseorang dapat mendapatkan informasi tantang apa saja yang mereka cari serta 

dapat berkomunikasi secara cepat dengan siapapun entah untuk tujuan berkenalan mencari teman 

bisnis, mencari jodoh, sampai mencari teman kencan dan Prostitusi. New Media adalah media 

yang menawarkan Convergence, Interactivity, Digitisation, dan Development of network yang 

berkaitan dengan penyampaian akan pesan dan pembuatanya. Kemampuan untuk menyampaikan 

interaktifitas inilah yang membuat New media memiliki keungguan sebagai media yang dapat 

memilih informasi apa yang dipilih serta dapat mengendalikan pengeluaran informasi dan 
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konsumsi informasi yang akan di cari dan di minati, kemampuan ini lah yang merupakan inti dan 

center dari New Media serta menjadikan New Media  memiliki keunggualan (Flew, 2002: 11-22). 

Munculnya Virtual Reality, sebagai tren di masyarakat maju saat ini seiring dengan 

munculnya New Media. Dimana para pengguna dapat meemanfaatkan seluas-luasnya suatu 

media dan berakhir pada penciptaan identitas yang lain dengan yang ada di dunia nyata atau Real 

Life . (Flew, 2002: 25).  Pemanfaatan media social sebagai media Komunikasi serta berbagi dan 

mendapatkan informasi merupakan kemajuan dan perkembangan masyarakat di ibukota, 

prostitusi terus hidup dan berkembang siring dengan denyut nadi ibukota tak serta merta 

menutup diri akan perkembangan teknologi, semakin  canggihnya cara dalam berkomunikasi 

membuat para pelaku semakin berinofatif dalam memasarkan jasa Sex mereka dengan 

memanfaatkan Media social, observasi awal peneliti dalam mencari media social apa saja yang 

digunakan para pelaku di kota Palembang adalah Michat, Telegram, dan Twitter. Berbagai cara 

dilakukan para pelaku dengan memanfaatkan fitur dan kecanggihan suatu aplikasi contoh pada 

aplikasi michat dan Telegram pelaku memanfaatkan Fitur People Nearby atau pencarian 

disekitar dengan fitur tersebut pelaku dapat memasarkan jasa mereka kepada orang yang 

membutuhkan dengan jarak tertentu di sekitar mereka, adapun dalam aplikasi media social 

Twitter pelaku memanfaatkan fitur Hastag atau ( # ) dimana para pelaku dapat menjangkau dan 

memasarkan jasa mereka pada pencarian yang sedang trending. 

Uraian diatas merupakan sedikit gambaran akan bukti adanya Prostitusi dikota 

Palembang serta Prostitusi Online di kota Palembang, keterangan dan penjelasan diatas 

merupakan bukti bahwa teknologi komunikasi dapat mempermudah dan tidak menuntut 

seseorang  untuk berkunjung serta bertemu langsung akan Pelaku dan penjual prostitusi, dengan 

memanfaatkan teknologi seseorang dapat memilih dan menawar dan bertransaksi hanya dengan 

menggunakan aplikasi di media social atau online, Seperti, Michat, Telegram, dan Twitter. 

Karena itulah peneliti tertarik akan permasalahan tentang Prostitusi online yang ada di Kota 

Palembang sebagai penelitian agar dapat dikaji lebih dalam menurut pandangan Ilmu 

Pengetahuan. Penelitian ini memfokuskan pada komunikasi dan masalah factor-faktor apa saja 

yang mendorong praktek prostitusi online di kota Palembang dengan memanfaatkan media social 

serta aplikasi komunikasi serta menjelaskan bagaimana mekanisme dalam sebuah praktek 

prostitusi online. Berdasarkan uraian dan penjelasan tersebut peneliti berusaha untuk mengambil 
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sebuah fenomena yang unik yaitu prostitusi di kota Palembang dengan konteks prostitusi online 

dan mengambil judul “Praktek Prostitusi Online di Kota Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas maka terdapat bebrapa rumusan masalah yang 

akan di teliti, sebagai berikut: 

1. Apa Factor-faktor yang menyebabkan  maraknya  praktek prostitusi di media social  

2. Bagaimana mekanisme dan Proses Transaksi Prostitusi online Di kota Palembang 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang di atas mengenai “ Praktek Prostitusi online Di Palembang “ 

di buat tujuan menjadi 2 sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hal apa yang mendasari maraknya  prostitusi online di kota Palembang dan 

bagaimana proses praktek prostitusi online tersebut. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan hal apa saja yang melatar belakangi maraknya  prostitusi online di 

Palembang 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan praktek prostitusi online di Palembang 

1.4 Manfaat  

Berdasarkan manfaat di atas mengenai “ Praktek Prostitusi Online di Palembang “  dibuat 

manfaat penelitian menjadi 2 sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Akademis  

1. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbangan disiplin ilmu pengetahuan khususnya 

dibidang sosiologi tentang Prostitusi online. 

2. Hasil penelititan ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

akan meneliti tentang Prostitusi. 



9 
 

 
  Universitas Sriwijaya 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Sebagai sumber informasi bagi pemerintah dan masyarakat tentang praktek prostitusi di 

Palembang   
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